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1. PENDAHULUAN

Perhatian harus diberikan pada masalah prestasi akademik mahasiswa seiring dengan
upaya peningkatan kualitas/mutu pendidikan. Mahasiswa tentunya perlu meraih hasil belajar
atau prestasi sebaik mungkin sesuai dengan minat dan bakatnya selama menempuh
pendidikan (Hadi Warsito, 2009:30). mahasiswa dengan potensi pengembangan diri yang
lebih menjanjikan tentunya akan memiliki kesempatan besar untuk mencapai semua target
prestasi belajar yang ingin dicapai dengan syarat mengoptimalkan segala upaya yang perlu
dijalani.

Dalam Penelitiannya Fitiriana (2012:3), menjelaskan bahwa mahasiswa perlu
mengembangkan atau memahami jati dirinya, salah satu tempat berkembangnya jati dirinya
adalah di lingkungan Pendidikan. Belajar di perguruan tinggi memiliki syarat atau tuntutan,
salah satunya adalah mahasiswa menjadi pembelajar yang mandiri. Pembelajaran otonom
atau mandiri adalah jenis pembelajaran di mana mahasiswa bertanggung jawab untuk
mengarahkan dan mengatur proses belajar mereka.

Tentunya untuk memenuhi potensi diri dan menjadi pembelajar yang mandiri baik dalam
penelitian akademik maupun non akademik diperlukan beberapa keterampilan, antara lain
kemampuan berkomunikasi. Karena komunikasi adalah hal yang tidak dapat terpisah dari
bagaimana manusia menjalani hidup dalam kesehariannya dengan berkomunikasi satu sama
lain, kapan saja, di mana saja baik dalam suasana formal lembaga pendidikan serta pada
tingkat interaksi dalam organisasi. Gholam R Sharifiradi (2012:10) mengatakan tidak hanya
dalam pendidikan formal saja, peran komunikasi juga penting dalam suatu Organisasi
khususnya dalam organisasi di suatu Universitas. Komunikasi merupakan hal yang sangat
penting bagi seseorang khususnya bagi mahasiswa, salah satunya adalah komunikasi
interpersonal yang merupakan basic atau dasar di mana seseorang mampu menyampaikan
maupun menerima pesan dari dan atau ke orang lain dengan baik melalui proses komunikasi.

Menurut DeVito (2011:251) menjelaskan bahwa “komunikasi interpersonal sebagai
pengirim pesan dari satu orang atau sekelompok orang (komunikator) dan diterima oleh
orang lain (komunikator) dengan umpan balik langsung”. Jourdan dalam Krisniawan (dalam
penelitian Putra, 2018:5) mengatakan bahwa “Bidang pendidikan tidak akan berjalan tanpa
dukungan komunikasi, dalam dunia pendidikan, komunikasi memegang peranan penting
untuk kelancaran proses belajar dan hasil yang baik”. Terlebih lagi dalam keadaan Pandemi
Covid-19 saat dirasa kemampuan komunikasi interpersonal ini dirasa kurang, baik dalam
pembelajaran atau di luar konteks pembelajaran dikarenakan kegiatan perkuliahan dilakukan
secara daring.

Menurut Schlultz (Sandra & M. As’ad Djalali, 2013:219) mengemukakan bahwa “Self-
efficacy adalah rasa validitas/kecukupan individu, efisiensi, dan kemampuan untuk mengatasi
kehidupan, dan self-efficacy adalah bentuk kepercayaan individu terhadap kemampuan untuk
meningkatkan kinerja kehidupan. Efikasi diri adalah bentuk kepercayaan pribadi, perasaan,
cara berpikir, motivasi diri, dan keinginan untuk memiliki sesuatu”.

Dalam penelitian Putra (2018:7) mengatakan “jika seseorang memiliki keterampilan dalam
berkomunikasi maka itu akan menjadi modal dasar bagi pembentukan sikap percaya diri ,
karena seseorang yang memiliki self-efficacy yang rendah tentunya akan merasa dirinya tidak
dapat melakukan sesuatu apapun dengan baik, dengan ini mahasiswa jika memiliki self-
efficacy yang rendah tentunya akan berpengaruh terhadap kemampuan yang dimilikinya
terlebih lagi dalam kegiatan pada saat perkuliahan baik dalam kegiatan akademik atau non
akademik”.
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Dalam hal ini tentunya berbeda dengan mahasiswa atau seseorang yang memiliki self-
efficacy yang tinggi karena seseorang yang memiliki self-efficacy yang rendah akan minim
dalam melakukan apapun karena merasa tidak percaya akan dirinya. Putra (2018: 9) juga
mengatakan Siswa cenderung lebih aktif dan tanggap terhadap orang lain, seseorang bersedia
memulai komunikasi untuk keberhasilan dirinya baik dalam bidang akademik maupun non
akademik, serta berempati terhadap lingkungan karena selalu terlibat dalam interaksi sosial.

Self-efficacy yang rendah ini menjadikan mahasiswa kurang dalam berkomunikasi,
khususnya dalam komunikasi interpersonal, berdasarkan pengamatan melalui kuisoner dan
wawancara terhadap mahasiswa Berprestasi dan ketua BEM KEMA di Fakultas Pendidikan
Ekonomi dan Bisnis dengan ini menyebabkan minimnya Human Relation antar individu dan
masih canggungnya berkomunikasi antar FPEB itu sendiri serta dalam melakukan
pembelajaran masih minimnya mahasiswa yang aktif dalam mengeluarkan ide atau gagasan,
dalam presentasi di kelas masih terdapat mahasiswa yang gugup dikarenakan kurangnya rasa
percaya diri, masih kurangnya dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi baik dalam
kegiatan akademik atau non akademik, serta masih kurangnya mahasiswa dalam
mengaktualisasi diri hal ini dapat digambarkan dari rendahnya antusiasme mahasiswa dalam
mengikuti kompetensi baik dalam akademik atau non akademik, serta masih kurangnya
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan organisasi baik di kampus atau luar kampus hal serta
masih kurang responsif dan empati antar individu pada mahasiswa khususnya di Fakultas
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis.

Berdasarkan survey tersebut juga peneliti menerima hasil bahwa Permasalahan tersebut
juga dikarenakan adanya pembelajaran secara daring yang disebabkan oleh adanya virus
COVID-19 pada awal tahun 2020. Kegiatan di kampus baik dalam perkuliahan maupun
kegiatan lainnya dilaksanakan melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ). “Kegiatan pembelajaran
secara virtual telah berjalan selama dua semester, tentu terdapat kendala-kendala yang
dialami. Hal tersebut telah membawa kekhawatiran negatif mengenai efektivitas komunikasi
dosen dengan mahasiswa adalah kegiatan belajar mengajar” (Kong et al., 2021; Vlachopoulos,
2020 dalam Hady Siti Hadijah et al., 2021: 272) atau dalam kegiatan lainnya. Tentunya dengan
pembelajaran Daring ini memperkuat fenomena-fenomena yang terjadi, dalam kegiatan
akademik ini menjadikan permasalahan yang ada, di Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis,
tentunya melihat fenomena yang terjadi pun karena rendahnya kemampuan Komunikasi
Interpersonal terhadap Self efficacy yang dimiliki seseorang karena kurangnya rasa percaya
diri dan motivasi pada Mahasiswa. Berikut data mengenai jumlah mahasiswa aktif dalam
kegiatan kampus.

Tabel 1. Data Mahasiswa Aktif Organisasi dan Berprestasi 2018, 2019 Periode 2020-2021

No Kategori Jumlah Persentase
1 Mahasiswa Aktif Organisasi 1.250 15%
2 Mahasiswa Berprestasi 1.250 20%

Sumber: Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis UPI

Berdasarkan data yang diambil, bahwa mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi
dan keaktifan mahasiswa dalam mengikuti pemilihan mahasiswa berprestasi masih belum
optimal bahwasanya dari jumlah 7 jurusan yang ada di FPEB itu sendiri mahasiswa yang
mengikuti organisasi rata-rata dalam setiap jurusan 15%. Dan mahasiswa yang mengikuti
keikutsertaan dalam mengikuti seleksi Mahasiswa berprestasi memiliki persentase 20%. Hal
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ini terjadi, dapat terjadi karena rendahnya Komunikasi interpersonal sehingga mempengaruhi
kurangnya Self efficacy yang dimiliki dapat dilihat dari tabel di atas, bahwa Jumlah mahasiswa
aktif angkatan 2018-2019 sangat banyak namun tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa
yang aktif baik dalam kegiatan akademik atau non akademik.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya self-efficacy mempengaruhi
Komunikasi Interpersonal, hal ini pun dijelaskan Menurut Bandura (dalam Krisniawan, 2014
7), “ada beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal, yaitu;
“trust, perilaku sportif, sikap terbuka dan self-efficacy”. Sehingga antara self-efficacy dengan
komunikasi interpersonal ini dapat dikatakan saling keterkaitan”. Dengan demikian, tujuan
dari penelitian ini yaitu “Pengaruh Self efficacy dan Komunikasi Interpersonal”

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Self-efficacy

Menurut Woolfook, (2014: 25) “Self-efficacy merupakan penilaian seseorang terhadap
dirinya sendiri, atau tingkat kepercayaan pada kemampuan untuk menyelesaikan tugas
tertentu untuk mencapai hasil tertentu”. Serta menurut Bandura (2010: 73) “Keyakinan diri
individu disebut dengan efikasi diri (Self efficacy”). Self-efficacy pertama kali dikembangkan
oleh Albert Bandura yang mendefinisikan bahwa “Self-efficacy adalah keyakinan individu
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang dilakukan untuk
mencapai hasil tertentu”. Berdasarkan pendapat Bandura tersebut dapat dipahami bahwa
Self-efficacy pertama kali dikembangkan oleh Albert Bandura. Bandura mendefinisikannya
yaitu “Self-efficacy adalah keyakinan individu pada kemampuan untuk melakukan tugas atau
tindakan untuk mencapai hasil tertentu”. Menurut Bandura, “self-efficacy adalah untuk
mencapai hasil belajar yang memuaskan. Memahami bahwa dirinya dapat memotivasi untuk
melakukan dan melakukan tugas dan tindakan untuk mencapai atau mencapai tujuan
belajar”.

Menurut Alwisol, (2011: 53) menambahkan bahwa “Self efficacy juga memiliki makna
“Suatu Penilaian diri, apakah dirinya mampu melakukan tindakan baik atau buruk, tepat atau
salah, bisa atau tidak bisa melakukan sesuai dengan yang diharapkan. Self-efficacy lebih
kepada menggambarkan penilaian kemampuan akan dirinya”. Serta menurut Jannah (2013,
“Self-efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu terhadap kemampuan yang
dimiliki dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang dihadapi sehingga dapat
mengatasi rintangan dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu ditandai dengan
adanya kepercayaan diri dalam mengatasi situasi yang tidak menentu, keyakinan mencapai
target, keyakinan akan kemampuan kognitif, menumbuhkan motivasi dan dapat mengatasi
tantangan yang ada”.

“Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan atau self-knowledge yang paling
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan self-efficacy yang dimiliki
seseorang ikut berpengaruh dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan
dihadapi” (Ghufron & Rini Risnawati S, 2010: 73). Bandura dan Schunk (dalam Albert Bandura,
1998: 560) “efikasi diri lebih menekankan pada komponen kemampuan diri yang dimiliki
seseorang dalam menghadapi situasi-situasi yang akan datang baik hal yang tidak jelas, tidak
dapat diperkirakan dan bahkan menimbulkan tekanan”. Menurut Bandura (dalam Uswatun
Hasanah Nuriana Rachmani Dewi, 2019: 553) “Pada dasarnya setiap individu memiliki self-
efficacy dalam dirinya masing-masing. Hal yang membedakan adalah seberapa besar tingkat
self-efficacy tersebut apakah tergolong tinggi atau rendah”. Menurut Aditianingsih et al.
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(2018: 59) self-“Efficacy memiliki keefektifan, yaitu individu mampu menilai dirinya memiliki
kekuatan untuk menghasilkan pengaruh yang di inginkan. Efikasi diri yang tinggi berarti
seseorang diharapkan mampu memonitor dirinya sendiri untuk hasil belajarnya. Selain itu,
efikasi diri memiliki beberapa peran yang dapat membantu seseorang menyelesaikan suatu
tugas dengan baik, memperlancar jalan untuk mencapai tujuan dengan cara yang baik, dan
membantu seseorang dalam menghadapi rintangan”.

Menurut Bandura (1994: 80) ada 7 ciri-ciri efikasi diri, yakni: “Mampu menangani masalah
yang mereka hadapi secara efektif; Yakin terhadap kesuksesan dalam menghadapi masalah
atau rintangan; Masalah dipandang sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi bukan
untuk dihindari; Gigih dalam usahanya menyelesaikan masalah; Percaya kepada kemampuan
yang dimilikinya; Cepat bangkit dari kegagalan yang dihadapinya; dan Suka mencari situasi
yang baru:.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dapat membantu orang

mencapai tujuannya dengan adanya percaya diri. Selain itu, self-efficacy memiliki beberapa
peran yang dapat memberikan kemudahan bagi seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan
serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta bagaimana menghadapi tantangan atau
kesulitan dalam menjalani prosesnya.
Menurut Brown dkk. (Manara, 2008: 37), “dimensi dari self- efficacy mengacu pada dimensi
self-efficacy yaitu level, strength, dan generality. Dengan melihat ketiga dimensi ini, maka
terdapat beberapa indikator dari self-efficacy yaitu: 1) Yakin dapat menyelesaikan tugas, 2)
Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas. 3) Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun. 4) Yakin bahwa
diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan. 5) Yakin dapat menyelesaikan
permasalahan di berbagai situasi”.

2.2 Komunikasi Interpersonal

Menurut Zafar Sidik dan A. Sobandi (2018: 193) “menyatakan bahwa komunikasi adalah
proses pertukaran informasi dari dua belah pihak atau lebih”. Komunikasi merupakan hal
yang penting dan mendasar bagi manusia sebagai makhluk sosial. Komunikasi adalah suatu
proses mengirim dan menerima pesan dan dianggap efektif dalam hal memahami pesan dan
mendorong tindakan, atau mendorong orang lain untuk bertindak dengan sesuai. Komunikasi
berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Berdasarkan
beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi sebagai proses penyebaran
informasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam menyampaikan pesan dan
informasi sedemikian rupa sehingga pesan informasi sesuai dengan yang diinginkan yaitu
antara komunikan dan komunikator”.

Menurut Juliana & Erdiansyah (2020: 29) “ruang lingkup komunikasi pada diri seseorang
meliputi komunikasi interpersonal, komunikasi intrapersonal mengandung unsur partisipasi.
Yang menjadi dasar untuk melakukan interaksi dengan orang lain adalah komunikasi
interpersonal. Sehingga komunikasi interpersonal ini merupakan komunikasi yang sangat
penting dilakukan dalam kehidupan sehari-hari”.

M. Hardjana (Dalam Suranto Aw, 2011: 3) mengatakan bahwa “Komunikasi interpersonal
adalah interaksi pribadi dengan dua orang atau lebih yang memungkinkan pengirim mengirim
pesan secara langsung dan penerima menerima dan membalas pesan secara langsung.Dan
juga Deddy Mulyana (dalam Suranto Aw, 2011: 3) mengatakan bahwa Komunikasi
interpersonal dikatakan sebagai komunikasi tatap muka antar orang yang memungkinkan
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setiap partisipan merasakan secara langsung reaksi orang lain, baik verbal maupun
nonverbal”.

Menurut Suwatno (2019: 138) “Komunikasi Interpersonal dapat didefinisikan sebagai
proses transaksi pesan yang dilakukan antar manusia dalam rangka menciptakan dan
mempertahankan makna bersama (the process of message transaction between people to
create and sustain shared meaning)”.

Komunikasi interpersonal yang efektif menurut Nelson dan Quicks (dalam Hidayat, 2017:
162) tergantung pada 5 kunci komunikasi, yaitu: expressive speaker (pembicara yang
ekspresif); empathic listeners (pendengar yang empati); persuasive leader (pemimpin yang
persuasif); sensitive people (sensitif pada perasaan lawan bicara); informative managers
(manajer yang informatif)”.

Menurut Devito (dalam Wijaya, 2013: 119) mengatakan bahwa “Setiap orang yang
melakukan komunikasi interpersonal memiliki tujuan yang berbeda-beda, seperti: mengenal
diri sendiri dan orang lain, mengetahui bagaimana dunia luar, menciptakan dan memelihara
pengaruh, mempengaruhi sikap dan perilaku, bermain dan menghibur, dan membantu.
Komunikasi interpersonal menjadi sarana untuk membicarakan diri kita sendiri, sehingga
melalui komunikasi interpersonal kita belajar bagaimana dan sejauh mana kita harus
membuka diri terhadap oranglain, juga dapat menyadarkan kita akan nilai, sikap, dan perilaku
orang lain, sehingga kita dapat menanggapi tindakan orang lain dengan tepat”. Menurut
DeVito (2011: 259-262) “terdapat lima indikator dalam komunikasi interpersonal:
Keterbukaan (openness), Empati (empathy), Dukungan (supportiveness), Rasa positif
(positiveness), Kesetaraan (equality)”.

Tentunya komunikasi pun sangat penting dilakukan khususnya komunikasi interpersonal
jika seseorang memiliki komunikasi interpersonal tentunya akan mudah dalam membuka diri
atau percaya akan dirinya, terlebih lagi bagi seorang mahasiswa sangat penting memiliki
komunikasi interpersonal dengan tingginya kemampuan komunikasi interpersonal tentunya
bagi mahasiswa akan lebih unggul dari yang lainnya baik dalam akademik atau non akademik.

2.3 Analisis Pengaruh Self efficacy dengan Komunikasi Interpersonal

Dalam penelitiannya Kharisma (2019: 26) mengatakan bahwa “Komunikasi interpersonal
dianggap sebagai cara yang paling ampuh untuk mengubah sikap, keyakinan, pendapat, dan
perilaku seseorang karena komunikasi interpersonal merupakan pola komunikasi langsung
tatap muka. Hal Ini berhasil karena pengaruh mereka menjadi lebih dekat dan lebih mudah
untuk mengenal orang yang diajak bicara”.

Dalam hal ini, Self efficacy merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi komunikasi
interpersonal, dengan ini seseorang perlu meningkatkan self-efficacy yang dimiliki karena
dengan self-efficacy yang tinggi ini akan memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang
tinggi juga begitupun sebaliknya. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Astuti & Pratama
(2020: 159) Self efficacy mempunyai pengaruh positif dan signifikan dengan keterampilan
komunikasi interpersonal.

Dari penjelasan dan beberapa penelitian terlebih dahulu yang ada maka dapat disimpulkan
berdasarkan pendapat di atas, maka diperlukan adanya penentuan hipotesis penelitian ini
yaitu:

Hq: “Terdapat pengaruh antara self-efficacy dengan komunikasi Interpersonal Mahasiswa
Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis UPI”

Ho: “Tidak terdapat pengaruh antara self-efficacy dengan komunikasi Interpersonal
Mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis UPI”
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3. METODOLOGI

Untuk mengetahui pengaruh Self efficacy dan Komunikasi Interpersonal di Fakultas
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis UPI, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian
kuantitatif dan dengan desain penelitian survey. Penulis mengumpulkan data berupa respon
dari mahasiswa terhadap kuesioner mengenai self efficacy dan Komunikasi Interpersonal,
Kuesioner mengenai self-efficacy mahasiswa terdiri dari 16 item pilihan pernyataan
mencakup 5 indikator Lalu yang kedua yaitu kuesioner mengenai Komunikasi Interpersonal
mahasiswa yang terdiri dari 16 item pilihan pernyataan mencakup 5 indikator. Kuesioner
tersebut disebarkan kepada 303 orang mahasiswa di Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis
UPI.

Data yang dilakukan dalam analisis pada penelitian ini yaitu Deskriptif dimana untuk
mengetahui gambaran dari jawaban responden mengenai kedua variabel yang diteliti dalam
penelitian ini dan Teknik analisis dengan menggunakan regresi hal ini untuk mengetahui
apakah ada pengaruh Self efficacy terhadap Komunikasi Interpersonal. Untuk
menggambarkan ukuran deskripsi variabel, digunakan tabel kriteria penafsiran sebagai
berikut.

Tabel 2. Kriteria Penafsiran Variabel

Rentang Penafsiran
1,00-1,79 Sangat
rendah

1,80-2,59 Rendah
2,60- 3,39 Sedang
3,40-4,19 Tinggi
4,20-5,00 Sangat Tinggi

Sumber: diadaptasi dari skor jawaban responden.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, antara Variabel Self efficacy
dengan Komunikasi Interpersonal. Berikut merupakan pemaparan hasil yang dilakukan:

4.1 Self-efficacy

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa variabel Self efficacy memiliki
Lima indikator diantaranya yaitu : “1) Yakin dapat menyelesaikan tugas, 2) Yakin dapat
memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 3)
Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun. 4) Yakin bahwa diri mampu
bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan. 5) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan
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di berbagai situasi”. Berikut adalah rekapitulasi rata-rata hasil Analisa pada kelima indikator
tersebut.

Tabel 3. Rekapitulasi Tanggapan Responden
Skor rata-rata variabel self efficacy

Alternatif .
Hasil Persentase
Jawaban
Skor 5 1610 8050 33%
Skor 4 2179 8716 45%
Skor 3 898 2694 19%
Skor 2 146 292 3%
Skor 1 15 15 0%
Jumlah 4848 19767 100%

4,08

Variabel self-efficacy yang terpusat pada alternatif jawaban skor 4, yaitu sebesar 45%
dengan skor rata-rata untuk masing-masing indikator belum mencapai skor maksimal ideal
(5.00). Skor rata-rata jawaban responden untuk variabel self-efficacy sebesar 4,08. Apabila
dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor rata-rata jawaban responden, angka tersebut
berada pada rentang 3,40-4,19 atau pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan self-efficacy
mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis di Universitas Pendidikan Indonesia,
berada pada kategori tinggi dalam hal ini self-efficacy terbilang efektif, namun dengan
demikian masih perlunya meningkatkan self-efficacy hal ini terbukti pada indikator “yakin
dapat menyelesaikan tugas” masih rendah dibandingkan dengan indikator lainnya dan masih
belum mencapai skor ideal.

4.2 Komunikasi Interpersonal
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwasanya variabel Self efficacy memiliki
Lima indikator diantaranya: “Keterbukaan (openness), Empati (empathy), Dukungan

(supportiveness), Rasa positif (positiveness), Kesetaraan (equality). Berikut adalah rekapitulasi
rata-rata hasil Analisa pada kelima indikator tersebut”.

Tabel 4. Skor rata-rata variabel Komunikasi Interpersonal

Alternatif .
Hasil Persentase
Jawaban
Skor 5 1887 9435 39%
Skor 4 2230 8920 46%
Skor 3 626 1878 13%
Skor 2 97 194 2%
Skor 1 8 8 0%
Jumlah 4848 20435 100%

4,22
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Tabel di atas memberikan gambaran mengenai skor jawaban responden untuk variabel
Komunikasi Interpersonal yang terpusat pada alternatif jawaban skor 4, yaitu sebesar 46%.
Skor rata-rata jawaban responden untuk variabel Komunikasi Interpersonal sebesar 4,22.
Apabila dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor rata-rata jawaban responden, angka
tersebut berada pada rentang 4,19 — 5.00 atau pada kategori sangat tinggi. Namun pada
indikator “Dukungan (supportiveness)” masih rendah dibandingkan dengan indikator lain

4.3 Analisis Pengaruh Self efficacy Terhadap Komunikasi Interpersonal
Pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS, menghasilkan output seperti tampak pada Tabel
berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 26, 2,845 9,403 ,00
748 0
Self Efficacy ,62 ,043 ,639 14,39 ,00
4 8 0

a. Dependent Variable: Komunikasi Interpersonal

Berdasarkan Tabel di atas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: Y = 26.748 +
0.624 (X). Tanda positif (+) menunjukkan pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat berjalan satu arah. Pada pengujian ini menggunakan kriteria pengujian keberartian
persamaan regresi adalah tolak HO jika probabilitas lebih kecil dari alpha (a) = 0,05. Tampak
pada tabel berikut nilai probabilitas sebagaimana ditunjukkan pada kolom Sig/Significance
adalah 0.000. Nilai probabilitas ini jauh lebih kecil dari 0.05. Dapat disimpulkan persamaan
regresi signifikan pada alpha 0,05. Hasil ini menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy terhadap Komunikasi Interpersonal
pada Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis (FPEB) Universitas Pendidikan Indonesia.

Dalam hal ini, Koefisien korelasi antara variabel self-efficacy (X) dengan Komunikasi
Interpersonal (Y) adalah sebesar 0,639. Apabila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi
koefisien bahwa pengaruh antara variabel Self-efficacy dengan variabel Komunikasi
Interpersonal berada pada kategori pengaruh sedang/cukup. Dengan ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa self efficacy memiliki pengaruh terhadap komunikasi interpersonal

Tabel 6. Koefisien Korelasi Variabel X dengan Variabel Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,639° ,408 ,406 5,597

a. Predictors: (Constant), Self-efficacy
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Pada Tabel berikut terdapat koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,408. Koefisien ini
menunjukkan besarnya pengaruh self-efficacy dengan komunikasi interpersonal sebesar
40,8%. Dengan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa selain dipengaruhi oleh self-efficacy,
komunikasi interpersonal dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu
sebesar 59,2%.

Penelitian ini pun diperkuat oleh Aniko Putra dalam penelitiannya (2018: 30) yang berjudul
“Pengaruh Efikasi Diri dengan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa di MTSN 8
TANAH DASAR” mengatakan bahwa “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara efikasi diri (self-efficacy) dengan keterampilan komunikasi
interpersonal di MTsN 8 Tanah Datar dengan indeks korelasi positif. Hal ini dapat dilihat dari
r hitung dalam taraf signifikansi 5%. Kesimpulan penelitian ini adalah semakin tinggi efikasi
diri (self-efficacy) siswa maka keterampilan komunikasi interpersonal juga semakin tinggi.”

5. KESIMPULAN

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa antara self-efficacy dan komunikasi interpersonal
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan, serta kedua variabel ini sudah masuk dalam
kategori tinggi atau efektif. Namun memang belum maksimal pada variabel Self efficacy ada
pada skor 4,08 dan Komunikasi Interpersonal pada skor 4,22, hal ini ditunjukkan masih belum
tercapainya hasil di dalam skor ideal yaitu (5.00) dan juga masih ada beberapa indikator dari
masing-masing variabel yang masih kurang. Hal ini, masih perlunya usaha dalam
meningkatkan Kemampuan Komunikasi interpersonal.

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini, mahasiswa di Fakultas Pendidikan
Ekonomi dan Bisnis UPI perlu meningkatkan self efficacy yang dimilikinya hal ini akan
menjadikan tingginya komunikasi interpersonal serta perlunya mengkaji mengenai faktor lain
yang mempengaruhi Komunikasi Interpersonal selain Self Efficacy

6. CATATAN PENULIS

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel
ini. Penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme.
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